



KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan interpretasi di atas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 
institusional, dan struktur aktiva dinyatakan berpengaruh signifikan 
terhadap kebijakan hutang.  
2. Secara parsial : 
a. Variabel kepemilikan manajerial yang dinyatakan berpengaruh 
signifikan terhadap kebijakan hutang,  
b. Variabel kepemilikan institusional dinyatakan belum memenuhi 
kriteria untuk mempengaruhi kebijakan hutang, 
c. Variabel struktur asset dinyatakan belum memenuhi kriteria untuk 
mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan. 
3. Berdasarkan uji koefisien determinasi diketahui bahwa kebijakan hutang 
dapat dijelaskan oleh variasi KM, KI, dan SA sebesar 14,3%, sedangkan 












Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari penelitian ini adalah, sebagai 
berikut: 
1. Bagi manajer perusahaan hendaknya memperhatikan tentang penetapan 
kebijakan-kebijakan yang berpotensi menimbulkan konflik keagenan, 
karena dalam penelitian ini diketahui bahwa kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, dan struktur aktiva berpengaruh signifikan 
terhadap kebijakan hutang. 
2. Bagi investor, meskipun dalam penelitian ini dinyatakan bahwa 
kepemilkan institusional tidak secara langsung berpengaruh terhadap 
kebjakan hutang perusahaan, namun analisa yang baik tentang struktur 
kepemilikan akan dapat meminimalkan konflik keagenan yang kerap 
terjadi dalam pengambilan keputusan manajerial. 
3. Bagi penelitian selanjutnya yang memiliki kesamaan topik dengan 
penelitian ini, maka hendaknya memperluas cakupan penelitian dengan 
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